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Khasiat tanaman obat erat hubungannya dengan kandungan senyawa aktif yang 

sangat dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan dan kultur teknis. Tanaman iler 

dengan nama daerah miana,  jawer kotok, kentangan,  tumbuh secara liar diladang atau 

dikebun-kebun. Berbatang basah yang tingginya mencapai 1 meter.  

Tanaman iler bermanfaat sebagai obat wasir, obat bisul, obat demam nifas, radang 

telinga dan obat haid tidak teratur. Kandungan kimia daun dan akar iler yaitu saponin, 

flavonoid dan polifenol, disamping minyak atsiri. Sampai saat ini untuk memenuhi 

kecukupan bahan baku daun iler sebagian besar masih bergantung dari tanaman liar atau 

yang tidak jelas budidayanya. Penelitian tentang budidaya dan standarisasi tanaman iler 

masih sedikit dilakukan. Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk mendukung 

produktifitas tanaman iler yang mampu menghasilkan kandungan senyawa aktif 

berkualitas dan berproduksi tinggi. 
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STANDARISASI ILER (Plectranthus Scutellayoides) KARAKTERISASI 

MORFOLOGI, KARAKTERISASI DNA DAN PROFIL FITOKIMIA  

Heru Sudrajad, dkk. 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat tradisional 

Badan Litbang Kesehatan, kementerian Kesehatan RI 

Jl. Raya Lawu No. 11 Tawangmangu, Surakarta 

 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

Saintifikasi jamu berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 003/2010, 

menyatakan bahwa jamu sebagai material uji harus memenuhi standar mutu sesuai 

dengan persyaratan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah cq. Kementerian Kesehatan. 

Oleh karena itu jamu yang digunakan dalam Saintifikasi Jamu harus lolos uji praklinik 

meliputi aspek keamanan dan khasiatnya. Untuk menjamin keamanan, mutu dan 

khasiatnya, maka jamu harus menggunakan bahan baku yang sudah terstandarisasi.  

Khasiat tanaman obat erat hubungannya dengan kandungan senyawa aktif yang 

sangat dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan dan kultur teknis. Tanaman iler 

dengan nama daerah miana,  jawer kotok, kentangan,  tumbuh secara liar diladang atau 

dikebun-kebun bisa digunakan sebagai tanaman hias. Berbatang basah yang tingginya 

mencapai 1 meter. Adapun yang berkhasiat untuk pengobatan yaitu bagian daunnya 

yang berwarna merah kehitaman.. 

Tanaman iler tumbuh optimal didaerah berbukit dengan cahaya matahari penuh 

pada ketinggian 300 – 1800 m dpl. Jika ditanam di dataran tinggi, akan menghasilkan 

warna yang sangat kuat .Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam budidaya antara 

lain penambahan unsur hara, tanah, ketinggian tempat dan jarak tanam. 

Tanaman iler bermanfaat sebagai obat wasir, obat bisul, obat demam nifas, radang 

telinga dan obat haid tidak teratur. Kandungan kimianya daun dan akar iler yaitu 

saponin, flavonoid dan polifenol, disamping minyak atsiri. Sampai saat ini untuk 

memenuhi kecukupan bahan baku daun iler sebagian besar masih bergantung dari 

tanaman liar atau yang tidak jelas budidayanya.  

Penelitian tentang budidaya dan standarisasi tanaman iler masih sedikit dilakukan. 

Mengantisipasi peningkatan kebutuhan bahan baku jamu di masa mendatang, maka 
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produksi berbasis pada ketersediaan tanaman di alam tidak akan menjamin kualitas dan 

kontinuitas suplainya. Untuk itu pendekatan produksi melalui intervensi teknologi 

budidaya perlu dilakukan. Untuk mendukung produktifitas tanaman iler yang mampu 

menghasilkan kandungan senyawa aktif berkualitas dan berproduksi tinggi perlu 

pendekatan dari intervensi teknik budidaya yang tepat dan pada kondisi agroklimat yang 

tepat.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dilaboratorium dan dilapangan. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang disusun secara 

faktorial dengan menggunakan dua faktor. Faktor pertama adalah ketinggian tempat (K) 

yang terdiri dari 3 taraf yaitu Tlogodlingo (K1), Tawangmangu (K2), Karangpandan 

(K3). Faktor kedua jarak tanam (A) yang terdiri dari 4 taraf yaitu  30 x 40 cm (A1), 30 x 

50 cm (A2) dan 30 x 60 cm (A3) serta eksplorasi ke daerah sentra untuk mengambil 

sampel tanaman Iler (Plectranthus scutellayoides) untuk diidentifikasi 

Hasil penelitian menujukkan bahwa tanaman iler yang ditanam di Tawangmangu 

(1200 m dpl) dengan jarak tanam 30 x 60 cm diperoleh hasil terbaik yaitu rata-rata 

tinggi tanaman 70,83 cm, rata-rata berat basah 259,50 g/tanaman, berat kering 22,52 

g/tanaman, kadar flavonoid 0,24 %, kadar abu 12,33 %, kadar abu tidak larut asam 4,72 

%, kadar sari larut air 23,89 %, kadar sari larut etanol 5,57 %. Kemudian daun iler dari 

berbagai daerah dengan rata-rata kadar flavonoid terbaik adalah dari Citeureup 0,37 %. 
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STANDARISASI ILER (Plectranthus Scutellayoides) KARAKTERISASI 

MORFOLOGI, KARAKTERISASI DNA DAN PROFIL FITOKIMIA  
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Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat tradisional 
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Jl. Raya Lawu No. 11 Tawangmangu, Surakarta 

ABSTRAK 

Saintifikasi jamu berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 003/2010, 

menyatakan bahwa jamu sebagai material uji harus memenuhi standar mutu sesuai 

dengan persyaratan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah cq. Kementerian Kesehatan. 

Khasiat tanaman obat erat hubungannya dengan kandungan senyawa aktif yang sangat 

dipengaruhi faktor genetik, lingkungan dan kultur teknis. Tanaman iler bermanfaat 

sebagai obat wasir, bisul, demam nifas, radang telinga dan haid tidak teratur. 

Kandungan kimia daun dan akar iler yaitu saponin, flavonoid, polifenol dan minyak 

atsiri. Saat ini untuk memenuhi kecukupan bahan baku daun iler sebagian besar masih 

bergantung dari tanaman yang tidak jelas budidayanya. Untuk itu perlu dilakukan 

penelitian untuk mendukung produktifitas tanaman iler yang mampu menghasilkan 

kandungan senyawa aktif berkualitas dan berproduksi tinggi. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap dengan dua faktor. Faktor pertama  ketinggian tempat (K) 

dengan 3 taraf yaitu Tlogodlingo, Tawangmangu dan Karangpandan. Faktor kedua jarak 

tanam (A) dengan  4 taraf yaitu  30 x 40 cm , 30 x 50 cm dan 30 x 60 cm serta 

eksplorasi ke daerah untuk mengambil sampel tanaman Iler (Plectranthus 

scutellayoides). Hasil penelitian menujukkan tanaman iler yang ditanam di 

Tawangmangu (1200 m dpl) dengan jarak tanam 30 x 60 cm diperoleh hasil terbaik 

yaitu rata-rata tinggi tanaman 70,83 cm, rata-rata berat basah 259,50 g/tanaman, berat 

kering 22,52 g/tanaman, kadar flavonoid 0,24 %, kadar abu 12,33 %, kadar abu tidak 

larut asam 4,72 %, kadar sari larut air 23,89 %, kadar sari larut etanol 5,57 %. Daun iler 

dari berbagai daerah rata-rata kadar flavonoid terbaik adalah dari Citeureup 0,37 %. 

 

Kata Kunci : Standarisasi, Iler, Plectranthus Scutellayoides   
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I . PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saintifikasi jamu berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

003/2010, menyatakan bahwa jamu sebagai material uji harus memenuhi 

standar mutu sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah 

cq. Kementerian Kesehatan (Kementerian Kesehatan, 2010). Oleh karena itu 

jamu yang digunakan dalam Saintifikasi Jamu harus lolos uji praklinik meliputi 

aspek keamanan dan khasiatnya. Untuk menjamin keamanan, mutu dan 

khasiatnya, maka jamu harus menggunakan bahan baku yang sudah 

terstandarisasi.  

Khasiat tanaman obat erat hubungannya dengan kandungan senyawa aktif 

yang sangat dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan dan kultur teknis, 

walaupun dapat juga menyebabkan variasi morfologi, anatomi dan sitologi (De 

Oliveira, et al,2004 ). Sedangkan faktor lingkungan antara lain adalah cahaya, 

suhu, kelembaban, jenis tanah, kesuburan tanah dan ketinggian tempat tempat 

tumbuh juga berpengaruh terhadap kandungan kimia.  

Tanaman iler batangnya herba tegak dan merayap tinggi batang berkisar 

30 cm sampai 150 cm, mempunyai penampang batang berbentuk segi empat 

dan termasuk katagori tumbuhaan basah yang batangnya mudah patah. Daun 

berbentuk hati dan pada setiap tepiannya dihiasi oleh jorong-jorong atau lekuk-

lekuk tipis yang bersambungan dan didukung oleh tangkai daun dan memiliki 

warna yang beraneka ragam. Bunga berbentuk untaian bunga bersusun, 

bunganya muncul pada ujung tangkai batang. Iler bisa didapat disekitar sungai 

atau pematang sawah dan tepi-tepi jalan pedesaan sebagai tumbuhan liar 

(Haryanto, 2009)  

Tanaman iler dengan nama daerah miana,  jawer kotok, kentangan,  

tumbuh secara liar diladang atau dikebun-kebun bisa digunakan sebagai 

tanaman hias. Berbatang basah yang tingginya mencapai 1 meter. Daunnya 

berbentuk segitiga atau bentuk bulat telur dengan warna yang sangat bervariasi 

dari hijau hingga merah ungu berbulu, dan tepinya beringgit. Bunganya 

berwarna merah atau putih, ungu atau kuning. Habitat dapat tumbuh liar di 

ladang-ladang, di kebun-kebun sebagai tanaman hias. Bagian tanaman yang 



2 
 

digunakan daunnya dan kandungan kimianya yaitu lendir; minyak atsiri, 

alkaloid, flavonoid, saponin (Anonim, 2014). 

Adapun yang berkhasiat untuk pengobatan yaitu bagian daunnya yang 

berwarna merah kehitaman. Sedang tumbuhan iler yang daunnya berwarna-

warni tidak berkhasiat untuk pengobatan,sekedar untuk tanaman hias saja 

(Anonim, 2014). Penyebaran tanaman iler meliputi Jawa Sumatra dan 

Sulawesi. Tanaman Iler dapat diperbanyak dengan menggunakan stek batang 

dan biji (Zuhud, dkk. 2003). Tanaman iler tumbuh optimal didaerah berbukit 

dengan cahaya matahari penuh pada ketinggian 300 – 1800 m dpl. Iler banyak 

dibudidayakan sebagai tanaman hias dipekarangan atau ditanam sebagai 

ornamen tanam. Jika ditanam di dataran tinggi, akan menghasilkan warna yang 

sangat kuat (Widiyastuti, dkk. 2011). Beberapa hal yang harus diperhatikan 

dalam budidaya antara lain penambahan unsur hara, tanah, ketinggian tempat 

dan jarak tanam. 

Tanaman iler bermanfaat sebagai obat wasir, obat bisul, obat demam nifas, 

radang telinga dan obat haid tidak teratur. Kandungan kimianya daun dan akar 

iler yaitu saponin, flavonoid dan polifenol, disamping minyak atsiri 

(Syamsuhidayat dan Hutapea 1991). Sampai saat ini untuk memenuhi 

kecukupan bahan baku daun iler sebagian besar masih bergantung dari tanaman 

liar atau yang tidak jelas budidayanya.  

 

B. Perumusan Masalah 

Penelitian tentang budidaya dan standarisasi tanaman iler masih sedikit 

dilakukan. Mengantisipasi peningkatan kebutuhan bahan baku jamu di masa 

mendatang, maka produksi berbasis pada ketersediaan tanaman di alam tidak 

akan menjamin kualitas dan kontinuitas suplainya. Untuk itu pendekatan 

produksi melalui intervensi teknologi budidaya harus dilakukan. Untuk 

mendukung produktifitas tanaman iler  yang mampu menghasilkan kandungan 

senyawa aktif berkualitas dan berproduksi tinggi perlu pendekatan dari 

intervensi teknik budidaya yang tepat dan pada kondisi agroklimat yang tepat. 

Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian standarisari tanaman iler 

(Plectranthus scutellayoides) sehingga mampu mengukur dan mengevaluasi 
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tanaman tersebut yang memiliki produksi biomasa tinggi dan kadar kandungan 

senyawa aktif sesuai persyaratan mutu. 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Untuk mendapatkan jarak tanam dan tempat tumbuh tanaman iler 

(Plectranthus scutellayoides) guna mendapatkan bahan baku jamu yang 

menghasilkan produktivitas tinggi dan berkualitas 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk menentukan jarak tanam iler (Plectranthus scutellayoides) yang 

menghasilkan produktivitas tinggi dan berkualitas 

b. Untuk menentukan lingkungan budidaya yang menghasilkan 

produktivitas tinggi dan berkualitas 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh jarak tanam dan 

tempat tumbuh tanaman iler (Plectranthus scutellayoides) guna mendapatkan 

bahan baku jamu yang menghasilkan produktivitas tinggi dan berkualitas. 
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II. METODE PENELITIAN 

A.  Kerangka Konsep, Hipotesis Dan Definisi Operasional  

 

 

 

 

 

     

 

                                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                              

                                                          

                                                 

 

                                                                                                                                                         

 

    Perbedaan 

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

Bibit dari stek batang tanaman iler 

(Plectranthus scutellayoides) 

Tumbuh baik pada daerah ketinggian 

tertentu (1800 m dpl) 

Perlakuan budidaya  

Jarak tanam 

Produksi  tanaman iler (Plectranthus 

scutellayoides) 

Tempat 

Sentra produksi Iler (Plectranthus scutellayoides) 

potensial untuk bahan obat 

Koleksi 

Produksi 

Biomasa Biomasa Kadar flavonoid 

total 

Kadar flavonoid 

total 
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B. Desain Penelitian  

1. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

menggunakan dua faktor.  

Faktor pertama adalah ketinggian tempat (K) yang terdiri dari 3 taraf yaitu,  

a. Tlogodlingo (K1)  

b. Tawangmangu (K2)  

c. Karangpandan (K3)  

Faktor kedua Jarak tanam (A) yang terdiri dari 3 taraf yaitu   

a. 30 x 40 cm (A1) 

b. 30 x 50 cm (A2)   

c. 30 x 60 cm (A3) 

Pada masing–masing tempat penelitian terdapat 1 blok. Masing-masing 

blok ada 9 petak.  

Penentuan tempat tumbuh yang baik hanya dibandingkan secara deskriptif 

berdasarkan jumlah biomasa dan kadar kandungan aktif.  

Keseluruhan  bibit yang dibutuhkan adalah: 420 bibit 

Ditambah 10% x 420 = 42 untuk penyulaman, sehingga total bibit setiap 

tanaman yang dibutuhkan adalah 420 + 20 = 440, dibulatkan 500 bibit.  

2. Eksplorasi ke daerah sentra untuk mengambil sampel tanaman Iler 

(Plectranthus scutellayoides) untuk diidentifikasi 

C. Tempat Dan Waktu Penelitian  

Penanaman iler dilakukan di daerah Tlogodlingo, Tawangmangu dan 

Karangpandan. Analisis kandungan bahan aktif dilakukan di laboratorium 

terpadu Balai Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat Tradisional 

Tawangmangu. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2016 - Desember 

2016 

D. Populasi  Dan Sampel  

Sebagai populasi adalah semua tanaman iler (Plectranthus 

scutellayoides) dan sebagai sampel adalah tanaman iler (Plectranthus 

scutellayoides) yang menjadi perlakuan. 

E. Instrumen Pengumpul Data  

Variabel bebas adalah ketinggian tempat dan jarak tanam 
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Variabel tergantung adalah:  

1) Pertumbuhan dan perkembangan  

2) Produksi 

3) Kadar kandungan senyawa aktif 

F. Bahan Dan Prosedur Pengumpulan Data  

a. Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain bibit tanaman iler. 

Bahan kimia yang dipakai untuk yaitu aseton, alkohol 99%, metanol dan 

lain-lain. Bahan untuk budidaya tanaman antara lain pupuk organik dan 

pupuk anorganik. 

Cara Kerja: 

1. Ditetapkan jenis tanaman iler (Plectranthus scutellayoides)yang berasal 

Tawangmangu  

2. Kemudian ditetapkan jarak tanam untuk penanaman tanaman iler 

(Plectranthus scutellayoides)) 

3. Disiapan dan pengolahan lahan: lahan dibersihkan dari gulma lalu 

dicangkul dan diratakan didaerah  tlogodlingo, Tawangmangu dan 

Karangpandan dibuat masing-masing 1 blok berisi 9 petak tanam. Jarak 

antar petak 50 cm, masing-masing petak berukuran 100 cm x 150 cm 

dengan tinggi 25 cm. 

4. Pemupukan: Pemupukan dasar dilakukan pada saat penyiapan dan 

pengolahan lahan. Dosis pupuk diberikan sesuai dengan perlakuan 

Setelah tanaman berumur 1, 2 dan 3 bulan setelah tanam dilakukan 

pemupukan susulan. 

5. Penanaman : penanaman dilakukan dengan jarak tanam sesuai 

perlakuan yaitu 30 x 40 cm, 30 x 50 cm dan 30 x 60 cm. 

6. Pemeliharaan tanaman meliputi penyulaman, penyiangan dan 

pengendalian hama dan penyakit 

7. Pengairan atau penyiraman: Pengairan dilakukan seminggu sekali, 

sedangkan penyiraman dilakukan melihat kondisi dilahan. 

8. Panen: dilakukan setelah tanaman memenuhi kriteria panen masing-

masing tanaman  
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9. Penanganan pascapanen, bahan hasil panen disortir dari kotoran dan 

bahan asing, lalu dicuci dengan air bersih dan ditiriskan kemudian 

dikeringkan mengunakan oven pada suhu 50
o
C. Simplisia kemudian 

diserbuk menggunakan grinder. 

b. Penetapan kadar abu 

Ditimbang dengan seksama 2 sampai 3 g bahan sampel yang telah 

dihaluskan dan dimasukkan kedalam krus silikat yang telah dipijar dan 

ditara, dipijarkan perlahan-lahan hingga arang habis, didinginkan dan 

ditimbang. Jika dengan cara ini arang tidak dapat dihilangkan, 

ditambahkan air panas, diaduk dan disaring melalui kertas saring bebas 

abu. Pijarkan kertas saring besrta sisa penyaringan dalam krus yang sama. 

Dimasukkan filtrat ke dalam krus, uapkan dan pijarkan hingga bobot tetap. 

Kadar abu total dihitung terhadap berat sampel, dinyatakan dalam % bb. 

c. Penetapan kadar abu tidak larut asam 

Dididihkan abu yang dperoleh pada penetapan kadar abu total dengan 25 

ml asam klorida encer LP selama 5 menit. Dikumpulkan bagian yang tidak 

larut dalam asam, saring melalui kertas saring bebas abu, dicuci dengan air 

panas, dipijarkan dalam krus hingga bobot tetap. Kadar abu yang tdak larut 

asam dihitung terhadap berat sampel, dinyatakan dalam % bb 

d. Penetapan kadar sari larut air 

Dtimbang dengan saksama lebih kurang 5 g serbuk yang telah dikeringkan 

diudara. Dimasukkan ke dalam labu bersumbat, tambahkan 100 ml air 

jenuh kloroform, kocok berkali-kali selama 6 jam pertama, biarkan selama 

18 jam. Saring dan uapkan 20 ml filtrat hingga kering dalam cawan 

dangkal beralas datar yang telah dipanaskan 105
o
C dan ditara, panaskan 

sisa pada suhu 105
o
C hingga bobot tetap. Dihitung kadar dalam % sari 

larut air. 

e. Penetapan kadar sari larut etanol 

Ditimbang dengan saksama lebih kurang 5 g serbuk yang telah 

dikeringkan diudara. Dimasukkan ke dalam labu bersumbat, ditambahkan 

100 ml etanol 95% P, dikocok berkali-kali selama 6 jam pertama, 

dibiarkan selama 18 jam. Disaring cepat untuk untuk menghndari 
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penguapan etanol, diuapkan 20 ml filtrat hingga kering dalam cawan 

dangkal beralas datar yang telah dipanaskan 105
o
C dan ditara, dipanaskan 

sisa pada suhu 105
o
C hingga bobot tetap. Dihitung kadar dalam % sari 

larut air. 

f. Penetapan kadar flavonoid total 

Ditimbang sampel  100 mg, masukan kedalam botol, ditambahkan dengan 

10 ml eseton pa. Disonikasi selama 15 menit kemudian dienapkan selama 

semalam. Diambil sampel 4 ml kedalam botol kemudian diuapkan sampai 

kering dengan menggunakan oven pada suhu 50
o
C. Dilarutkan sampel 

kering dengan menambahkan 8 ml metanol pa kemudian dilakukan 

sonikasi selama 15 menit dan dienapkan semalam. Selanjutnya alat 

spektrofomometer disiapkan. Kemudian memdibuat larutan blangko dan 

larutan uji. Larutan blangko diambil sampel 1 ml dan ditambahkan 4 ml 

H2O. Larutan uji diambil sampel  1 ml ditambahkan 1 ml AlCl3 dan 4 ml 

H2O. Kemudian didiamkan selama 15-20 menit selanjutnya dibaca dengan 

panjang gelombang 430 mm. Kemudian diolah data total flavonoid. 

G. Pengolahan Dan Analisis Data  

Dari data pertumbuhan, perkembangan, produksi dan zat aktif diolah dengan 

uji jarak berganda duncan  
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III. HASIL 

A. Tinggi tanaman 

Dari hasil analisis keragaman tinggi tanaman iler (Plectranthus 

scutellayoides) bahwa perlakuan ketinggian tempat (K) menunjukkan adanya 

perbedaan nyata sedangkan jarak tanam (A) tidak menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata. Kombinasi keduanya menunjukkan adanya interaksi. 

Hasil uji pasangan pada taraf perlakuan yang menunjukkan perbedaan 

dapat dilakukan pengujian dengan uji jarak berganda duncan pada jenjang 

nyata 5 %. Dari hasil pengujian diperoleh hasil seperti pada tabel 1. 

Tabel 1. Pengaruh ketinggian tempat dan jarak tanam terhadap tinggi tanaman 

iler (Plectranthus scutellayoides) 

Perlakuan Tinggi tanaman 

(cm) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K1A1) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K1A2) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K1A3) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K2A1) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K2A2) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K2A3) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K3A1) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K3A2) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K3A3) 

56,53 a 

53,30 a 

55,75 a 

70,83 b 

80,00 b 

70,83 b 

77,55 b 

72,25 b 

78,16 b 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada Uji 

Jarak Berganda Duncan pada taraf 5 % 

 

B. Berat Basah 

 

Dari hasil analisis keragaman berat basah daun iler (Plectranthus 

scutellayoides) bahwa perlakuan ketinggian tempat (K) menunjukkan adanya 

perbedaan nyata sedangkan jarak tanam (A) juga menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata. Kombinasi keduanya menunjukkan adanya interaksi. 

Hasil uji pasangan pada taraf perlakuan yang menunjukkan perbedaan 

dapat dilakukan pengujian dengan uji jarak berganda duncan pada jenjang 

nyata 5 %. Dari hasil pengujian diperoleh hasil seperti pada tabel 2. 
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Tabel 2. Pengaruh ketinggian tempat dan jarak tanam terhadap berat basah 

daun iler (Plectranthus scutellayoides) 

Perlakuan Berat basah (g) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K1A1) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K1A2) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K1A3) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K2A1) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K2A2) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K2A3) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K3A1) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K3A2) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K3A3) 

       151,08 bc 

       134,50 ab 

       169,75 bc 

       185,67 c 

       198,25 c 

       259,50 d 

         87,33 a 

         92,92 a 

       156,08 bc 

Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada 

Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5 % 

 

C. Berat Kering 

Dari hasil analisis keragaman berat kering daun iler (Plectranthus 

scutellayoides) bahwa perlakuan ketinggian tempat (K) menunjukkan adanya 

perbedaan nyata sedangkan jarak tanam (A) juga menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata. Kombinasi keduanya menunjukkan adanya interaksi. 

Tabel 3. Pengaruh ketinggian tempat dan jarak tanam terhadap berat kering 

daun iler (Plectranthus scutellayoides) 

Perlakuan Berat kering (g) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K1A1) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K1A2) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K1A3) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K2A1) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K2A2) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K2A3) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K3A1) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K3A2) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K3A3) 

        16,75 c 

        13,98 bc 

        16,58 c 

        17,00 c 

        18,67 cd 

        22,52 d 

          8,42 a 

          9,33 ab 

        16,17 c 

Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada 

Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5 % 
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Hasil uji pasangan pada taraf perlakuan yang menunjukkan perbedaan 

dapat dilakukan pengujian dengan uji jarak berganda duncan pada jenjang 

nyata 5 %. Dari hasil pengujian diperoleh hasil seperti pada tabel 3 diatas 

 

D. Kadar Abu 

Dari hasil analisis keragaman kadar abu daun iler (Plectranthus 

scutellayoides)  bahwa perlakuan ketinggian tempat (K) menunjukkan adanya 

perbedaan nyata sedangkan jarak tanam (A) tidak menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata. Kombinasi keduanya menunjukkan adanya interaksi. 

Hasil uji pasangan pada taraf perlakuan yang menunjukkan perbedaan 

dapat dilakukan pengujian dengan uji jarak berganda duncan pada jenjang 

nyata 5 %. Dari hasil pengujian diperoleh hasil seperti pada tabel 4. 

Tabel 4. Pengaruh ketinggian tempat dan jarak tanam terhadap kadar abu 

daun iler (Plectranthus scutellayoides)   

 Perlakuan  Kadar abu (%) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K1A1) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K1A2) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K1A3) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K2A1) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K2A2) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K2A3) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K3A1) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K3A2) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K3A3) 

11,83 a 

10,04 a 

11,94 ab 

12,84 b 

12,31 b 

12,33 b 

12,09 ab 

12,64 b 

13,75 b 

Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada 

Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5 % 

 

E. Kadar Abu Tidak Larut Asam 

Dari hasil analisis keragaman kadar abu tidak larut asam daun iler 

(Plectranthus scutellayoides) bahwa perlakuan ketinggian tempat (K) 

menunjukkan adanya perbedaan nyata dan perlakuan jarak tanam (A) juga 

menunjukkan adanya perbedaan yang nyata. Kombinasi keduanya 

menunjukkan adanya interaksi. 
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Hasil uji pasangan pada taraf perlakuan yang menunjukkan perbedaan 

dapat dilakukan pengujian dengan uji jarak berganda duncan pada jenjang 

nyata 5 %. Dari hasil pengujian diperoleh hasil seperti pada tabel 5. 

Tabel 5. Pengaruh perlakuan ketinggian tempat dan jarak tanam terhadap 

kadar abu tidak larut asam daun iler (Plectranthus scutellayoides)   

Perlakuan Kadar abu larut 

asam (%) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K1A1) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K1A2) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K1A3) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K2A1) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K2A2) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K2A3) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K3A1) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K3A2) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K3A3) 

2,27 ab 

0,95 a 

2,35 ab 

3,30 b 

3,64 ab 

4,72 c 

0,50 a 

3,65 bc  

6,91 d 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada 

Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5 % 

 

F. Kadar Sari Larut Air 

Dari hasil analisis keragaman kadar sari larut air daun iler (Plectranthus 

scutellayoides) bahwa perlakuan ketinggian tempat (K) menunjukkan adanya 

perbedaan nyata dan perlakuan jarak tanam (A) juga menunjukkan adanya 

perbedaan. Kombinasi keduanya menunjukkan adanya interaksi. 

Hasil uji pasangan pada taraf perlakuan yang menunjukkan perbedaan 

dapat dilakukan pengujian dengan uji jarak berganda duncan pada jenjang 

nyata 5 %. Dari hasil pengujian diperoleh hasil seperti pada tabel 6. 
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Tabel 6. Pengaruh ketinggian tempat dan jarak tanam terhadap kadar sari larut 

air daun iler (Plectranthus scutellayoides)   

Perlakuan Kadar sari larut 

air (%) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K1 A1) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K1 A2) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K1 A3) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K2 A1) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K2 A2) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K2 A3) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K3 A1) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K3 A2) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K3 A3) 

22,18 a 

22,62 abc 

22,47 abc 

22,51 abc 

22,29 ab 

23,89 abc 

24,58 cd 

23,80 abc 

24,65 d 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada 

Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5 % 

 

G. Kadar Sari Larut Etanol 

Dari hasil analisis keragaman kadar abu daun iler (Plectranthus 

scutellayoides) bahwa perlakuan ketinggian tempat (K) menunjukkan adanya 

perbedaan nyata sedangkan jarak tanam (A) juga menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata. Kombinasi keduanya menunjukkan adanya interaksi. 

Tabel 7. Pengaruh ketinggian tempat dan jarak tanam terhadap kadar sari 

larut etanol daun iler (Plectranthus scutellayoides)   

Perlakuan Kadar sari larut 

etanol (%) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K1A1) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K1A2) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K1A3) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K2A1) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K2A2) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K2A3) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K3A1) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K3A2) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K3A3) 

6,06 a 

6,39 ab 

6,29 ab  

4,65 a 

7,97 b 

5,57 a 

5,37 a 

5,37 a 

4,95 a 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada 

Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5 % 



14 
 

 

Hasil uji pasangan pada taraf perlakuan yang menunjukkan perbedaan 

dapat dilakukan pengujian dengan uji jarak berganda duncan pada jenjang 

nyata 5 %. Dari hasil pengujian diperoleh hasil seperti pada tabel 7 diatas. 

 

H. Kadar Flavonoid Total  

Dari hasil analisis keragaman kadar abu daun Iler (Coleus atropurpureus 

Benth) bahwa perlakuan ketinggian tempat (K), jarak tanam (A) dan 

kombinasi keduanya tidak menunjukkan adanya interaksi. 

Hasil uji pasangan pada taraf perlakuan dilakukan pengujian dengan uji 

jarak berganda duncan pada jenjang nyata 5 %. Dari hasil pengujian diperoleh 

hasil seperti pada tabel 8. 

Tabel 8. Pengaruh ketinggian tempat dan jarak tanam terhadap kadar 

flavonoid total daun iler (Plectranthus scutellayoides)   

Perlakuan Kadar flavonoid 

total (%) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K1A1) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K1A2) 

Tlogodlingo dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K1A3) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K2A1) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K2A2) 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K2A3) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 40 cm (K3A1) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 50 cm (K3A2) 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 60 cm (K3A3) 

0,20 a 

0,21 a 

0,21 a 

0,19 a 

0,23 a 

0,24 a 

0,25 a 

0,20 a 

0,22 a 

Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada 

Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5 % 
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I. Kadar Flavonoid Total Daun Iler Dari Berbagai Daerah 

Tabel 9. Pengaruh ketinggian tempat dan jarak tanam terhadap kadar 

flavonoid total daun iler (Plectranthus scutellayoides)  dari 

berbagai daerah.  

Perlakuan Kadar flavonoid total 

(%) 

Tawangmangu 1) (TW 1) (1200 m dpl) 

Tawangmangu 2) (TW 2)(1200 m dpl) 

Tawangmangu 3) (TW 3)(1200 m dpl) 

Citeureup) (CT) (300 m dpl) (130 m dpl) 

Malang1) (ML 1) (800 m dpl) 

Malang 2) (ML 2) (800 m dpl) 

Medan 1) (MD 1) (100 m dpl) 

Medan 2) (MD2) (1400 m dpl) 

Medan 3) (MD 3) (1200 m dpl) 

JP (Jayapura) (JP) (1700 m dpl) 

0,31 ef 

0,21 bcd 

0,18 bc 

0,37 f 

0,27 de 

0,25 cde 

0,27 cde 

0,10 a 

0,17 b 

0,24 bcde 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada Uji 

Jarak Berganda Duncan pada taraf 5 % 
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IV. PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman  

Dari data tabel 1 diatas menunjukkan bahwa perlakuan penanaman di 

Tlogodlingo (1700 m dpl) dengan jarak tanam 30 x 40 cm, 30 x 50 cm dan 30 x 

60 cm) tidak menunjukkan tinggi tanaman yang berbeda nyata. Perlakuan 

penanaman di Tawangmangu (1200 m dpl) dan Karangpandan (500 m dpl) 

dengan dengan jarak tanam 30 x 40 cm, 30 x 50 cm dan 30 x 60 cm) juga tidak 

menunjukkan tinggi tanaman yang berbeda nyata. Sedangkan penanaman di  

Tlogodlingo dibandingan dengan di Tawangmangu dan Karangpandan 

menunjukkan berbeda nyata terhadap tinggi tanama iler.  

Perlakuan penanaman iler diTawngmangu (1200 m dpl) dengan jarak 

tanam 30 x 50 cm menunjukkan hasil tertinggi terhadap tinggi tanaman yaitu 

80,00 cm. Tinggi tanaman iler di Tawangmangu dan Karangpandan tidak 

berbeda nyata. 

Hal ini disebabkan karena perbedaan regional dalam topografi, geografi 

dan cuaca menyebabkan terjadinya perbedaan dalam tanaman, pola 

tanam  dan  metode bercocok tanam. Pola tanam beberapa tanaman yang 

ditanam terus menerus serta keadaan iklim yang cocok akan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Tinggi tempat dari permukaan laut menentukan suhu 

udara dan intensitas sinar yang diterima oleh tanaman. Semakin tinggi suatu 

tempat, semakin rendah suhu tempat tersebut. Demikian juga intensitas 

matahari semakin berkurang. Ketinggian tempat dari permukaan laut juga 

sangat menentukan pembungaan tanaman. Tanaman berbuah yang ditanam di 

dataran rendah berbunga lebih awal dibandingkan dengan yang ditanam pada 

dataran tinggi. 

Faktor lingkungan akan mempengaruhi proses-proses fisiologi dalam 

tanaman. Semua proses fisiologi akan dipengaruhi boleh suhu dan beberapa 

proses akan tergantung dari cahaya. Suhu optimum diperlukan tanaman agar 

dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh tanaman. Suhu yang terlalu tinggi 

akan menghambat pertumbuhan tanaman bahkan akan dapat mengakibatkan 

kematian bagi tanaman, demikian pula sebaliknya suhu yang terlalu rendah. 

Sedangkan cahaya merupakan sumber tenaga bagi tanaman (Anonim. 2015)  
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Jarak tanam akan berpengaruh terhadap tinggi tanaman, hal ini 

disebabkan karena pengaturan jarak tanam dengan kepadatan tertentu akan 

memberi ruang tumbuh pada tiap-tiap tanaman agar tumbuh dengan baik. Jarak 

tanam akan mempengaruhi kepadatan dan efisiensi penggunaan cahaya, 

persaingan diantara tanaman dalam penggunaan air dan unsur hara sehingga 

akan mempengaruhi produksi tanaman. Pada kerapatan rendah, tanaman 

kurang berkompetisi dengan tanaman lain, sehingga penampilan individu 

tanaman lebih baik. Sebaliknya pada kerapatan tinggi, tingkat kompetisi 

diantara tanaman terhadap cahaya, air dan unsur hara semakin ketat sehingga 

tanaman dapat terhambat pertumbuhannya (Hidayat, 2008).  

Secara fisiologis jarak tanam akan menyangkut ruang dan tempat 

tanaman hidup dan berkembang. Maka, bila jika jarak tanam terlalu sempit 

akan terjadi persaingan dalam memperoleh unsur hara, air, sinar matahari, dan 

tempat untuk berkembang. Jarak tanam tidak hanya dipengaruhi oleh habitus 

tanaman dan luasnya perakaran, tetapi juga oleh faktor-faktor lainnya yang 

dapat mempengaruhi turunnya produktivitas tanaman yang mendapatkan 

kerugian bagi petani (Susanto, 1994).  

Jarak tanam yang optimal atau jarak tanaman yang baik dipengaruhi 

berbagai faktor. Faktor-faktor itu yang dipengaruhi, diantaranya sifat klon yang 

di tanam, bentuk wilayah (topografi), dan kerapatan tanaman yang dihendaki 

dan sebagainya sehingga menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuhan. 

Pada lahan yang datar dan agak landai digunakan jarak tanam yang biasa jarak 

tanamannya, tetapi untuk daerah yang miring, harus digunakan sistem kontur 

supaya tidak terjadi kompetisi antar tanaman (Setyamidjaja, 2000).  

 

B. Berat Basah 

Dari data tabel 2 diatas menunjukkan bahwa perlakuan penanaman di 

Karangpandan (500 m dpl) dengan jarak tanam 30 x 40 cm, 30 x 50 cm tidak 

menunjukan bedan nyata terhadap berat basah tanaman iler dan berbeda nyata 

pada penanaman 30 x 60 cm. Pada perlakuan penanaman di Karangpandan 

(500 m dpl) dengan jarak tanam 30 x 40 cm, 30 x 50 cm dan 30 x 60 cm tidak 

menunjukan beda nyata terhadap berat basah tanaman iler.  Pada perlakuan 

penanaman iler di Tawangmangu (1200 m dpl) dengan jarak tanam 30 x 40 cm, 
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30 x 50 cm menunjukkan tidak beda nyata sedangkan pada jarak tanam 30 x 60 

cm menunjukkan beda nyata terhadap berat basah tanaman iler.  

Pada perlakuan penanaman iler di Karangpandan (500 m dpl) dengan 

jarak tanam 30 x 40 cm, 30 x 50 dan 30 x 60 cm menunjukkan hasil beda nyata 

dibandingkan dengan penanaman iler di Tawangmangu dan Tlogodingo 

terhadap berat basah tanaman iler. Perlakuan penanaman iler di Tawangmangu 

(1200 m dpl) dengan dengan jarak tanam 30 x 60 cm menunjukkan rata-rata 

hasil tertinggi terhadap berat basah tamanan iler yaitu 259,50 g/tanaman. 

Ketinggian tempat tanaman iler kondisi optimum baik tumbuh diderah 

Tawangmangu dengan ketinggian 1200 m dpl. Faktor lingkungan akan 

mempengaruhi proses-proses fisiologi dalam tanaman. Semua proses fisiologi 

akan dipengaruhi boleh suhu dan beberapa proses akan tergantung dari cahaya. 

Suhu optimum diperlukan tanaman agar dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya 

oleh tanaman. Suhu yang terlalu tinggi akan menghambat pertumbuhan 

tanaman bahkan akan dapat mengakibatkan kematian bagi tanaman, demikian 

pula sebaliknya suhu yang terlalu rendah. Sedangkan cahaya merupakan 

sumber tenaga bagi tanaman (Anonim. 2015). 

Hal ini dikarenakan tanjuk tanaman, perakaran serta kondisi tanah 

menentukan jarak tanam antar tanaman. Hal ini berkaitan dengan penyerapan 

sinar matahari dan penyerapan unsur hara oleh tanaman, sehingga akan 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman. Tanaman dengan jarak 

yang lebih luas mendapatkan sinar matahari dan unsur hara yang cukup karena 

persaingan antar tanaman lebih kecil (Pima, 2009).  

Semakin banyak tanaman per satuan luas maka semakin tinggi indeks 

luas daun sehingga persen cahaya yang diterima oleh bagian tanaman yang 

lebih rendah menjadi lebih sedikit akibat adanya penghalang cahaya oleh daun-

daun diatasnya (14).  

Peningkatan produksi akibat pengaturan jarak tanam juga didapat oleh 

(Andrade, dkk., 2002) yaitu ketika jarak antar tanaman berkurang, persentase 

peningkatan produksi per lahan secara nyata ditentukan oleh persentase 

peningkatan intersepsi cahaya. Hasil panen kacang tanah yang tinggi juga di 
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tentukan oleh populasi tanaman, jumlah populasi tanaman per satuan luas 

ditentukan oleh jarak tanamnya (Andrade, et al., 2002). 

Pengaturan jarak tanam sangat mendukung pertumbuhan tanaman dan 

produksi. Jarak tanam juga sangat berpengaruh terhadap kondisi iklim mikro 

disekitar tanaman dan penerimaan sinar matahari. Jarak tanam yang rapat dapat 

menyebabkan kelembapan udara yang tinggi disekitar tanaman. Kondisi ini 

tidak menguntungkan untuk pertumbuhan tanaman karena tanaman mudah 

terserang penyakit (Cahyono, 2003).  

Jarak tanam sangat berperan penting dalam meningkatakan kwalitas 

kwantitas suatu produksi. Jarak tanam yang sempit dapat menyebabkan 

turunnya produksi sehingga mendapatkan kerugian bagi pemiliknya tanaman. 

Walaupun tanaman tersebut mendapatkan pupuk yang cukup tetapi tanaman 

tersebut berkompetisi untuk mendapatkan cahaya matahari dan air sehingga 

menurunnya fotosintesi suatu tanaman tersebut. 

Fungsi jarak tanam bagi tanaman adalah untuk menurunkan tingkat 

kompetisi suatu tanaman dengan tanaman yang lain untuk mendapatkan sinar 

matahari yang optimal sehingga fotosintesi suatu tanaman tersebut tidak 

terhambat oleh tanaman yang lainnya, untuk menurunkan tingkat kompetisi 

suatu tanaman dengan tanaman yang lain untuk mendapatkan unsur hara dari 

dalam tanah, dan juga untuk meningkatkan zona perakaran suatu tanaman, 

zona pertumbuhan suatu tanaman, dan sebagainya sehingga tanaman tersebut 

dapat menghasilkan produksi yang maksimal. Jarak tanam juga bertujuan 

sangat penting bagi petani untuk mempermudah mengelolah lahannya sehingga 

tidak terjadi kerugian yang cukup besar.  

Jarak tanam yang tidak tepat mengakibatkan turunnya hasil produksi 

suatu tanaman yang dikarenakan oleh sesama tanaman saling berkompetisi 

untuk mendapatkan unsur hara, berkompetisi untuk mendapatkan cahaya, 

berkompetisi untuk berkembang, berkompertisi untuk mendapatkan air dan 

mineral (Mutiatikum, 2010).  
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C.  Berat Kering 

Dari data tabel 3 diatas menunjukkan bahwa perlakuan penanaman di 

Karangpandan (500 m dpl) dengan jarak tanam 30 x 40 cm, 30 x 50 cm tidak 

menunjukan beda nyata terhadap berat kering tanaman iler dan berbeda nyata 

pada penanaman 30 x 60 cm. Pada perlakuan penanaman di Tlogodlingo 

(1700 m dpl) dengan jarak tanam 30 x 40 cm, 30 x 50 cm dan 30 x 60 cm 

tidak menunjukan beda nyata terhadap berat basah tanaman iler.  Pada 

perlakuan penanaman iler di Tawangmangu (1200 m dpl) dengan jarak tanam 

30 x 40 cm, 30 x 50 cm menunjukkan tidak beda nyata sedangkan pada jarak 

tanam 30 x 60 cm menunjukkan beda nyata terhadap berat basah tanaman iler. 

Pada perlakuan penanaman iler di Karangpandan (500 m dpl) dengan jarak 

tanam 30 x 40 cm, 30 x 50 dan 30 x 60 cm menunjukkan hasil beda nyata 

dibandingkan dengan penanaman iler di Tawangmangu dan Tlogodingo 

terhadap berat kering tanaman iler. Perlakuan penanaman iler di 

Tawangmangu (1200 m dpl) dengan dengan jarak tanam 30 x 60 cm 

menunjukkan rata-rata hasil tertinggi terhadap berat kering tanaman iler yaitu 

22,52 g/tanaman. 

Pada penanaman di Tawangmangu (1200 m dpl)  dengan jarak tanam 20 

x 60 cm diperoleh hasil berat kering terbaik. Fungsi jarak tanam bagi tanaman 

adalah untuk menurunkan tingkat kompetisi suatu tanaman dengan tanaman 

yang lain untuk mendapatkan sinar matahari yang optimal sehingga fotosintesi 

suatu tanaman tersebut tidak terhambat oleh tanaman yang lainnya, untuk 

menurunkan tingkat kompetisi suatu tanaman dengan tanaman yang lain untuk 

mendapatkan unsur hara dari dalam tanah, dan juga untuk meningkatkan zona 

perakaran suatu tanaman, zona pertumbuhan suatu tanaman, dan sebagainya 

sehingga tanaman tersebut dapat menghasilkan produksi yang maksimal. Jarak 

tanam juga bertujuan sangat penting bagi petani untuk mempermudah 

mengelolah lahannya sehingga tidak terjadi kerugian yang cukup besar 

(Mutiatikum, 2010). 
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D. Kadar Abu 

Dari data tabel 4 diatas menunjukkan bahwa perlakuan penanaman di 

Tlogodlingo (1700 m dpl) dengan jarak tanam 30 x 40 cm, 30 x 50 cm dan 30 

x 60 cm tidak menunjukkan beda nyata terhadap kadar abu. Pada perlakuan 

penanaman di Tawangmangu (1200 m dpl) dengan jarak tanam 30 x 40 cm, 30 

x 50 cm dan 30 x 60 cm tidak menunjukkan beda nyata terhadap kadar abu 

serta perlakuan penanaman diKarangpandan (1200 m dpl) dengan jarak tanam 

30 x 40 cm, 30 x 50 cm dan 30 x 60 cm juga tidak menunjukan beda nyata 

terhadap kadar abu tanaman Iler. Pada perlakuan penanaman iler baik di 

Tlogodlingo,Tawangmangu (1200 m dpl) dan karangpandan menunjukkan 

tidak beda nyata terhadap kadar abu tanaman iler. sedangkan pada jarak tanam 

30 x 60 cm menunjukkan beda nyata terhadap berat basah tanaman iler. Pada 

perlakuan penanaman iler di Karangpandan (500 m dpl) dengan jarak tanam 

30 x 40 cm, 30 x 50 dan 30 x 60 cm menunjukkan hasil beda nyata 

dibandingkan dengan penanaman iler di Tawangmangu dan Tlogodingo 

terhadap berat kering tanaman iler. Perlakuan penanaman iler di 

Karangpandan (500 m dpl) dengan dengan jarak tanam 30 x 60 cm 

menunjukkan rata-rata hasil tertinggi terhadap kadar abu tanaman iler yaitu 

13,75 % 

Penetapan kadar abu dgunakan untuk memberikan gambaran kandungan 

mineral internal dan eksternal yang berasal dari proses awal sampai 

terbentuknya ekstrak terkait dengan kemurnian dan kontaminasi (Mutiatikum, 

D., 2017). 

Rata-rata kadar abu tanaman iler 10,04 – 13,75 %.  Kadar abu masih 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan standar MMI yang tidak lebih dari 8% 

(18) Hal ini meyetakan bahwa simplisia sampel iler mengandung kadar 

anorganik/pengotor lebih tinggi 5,75 di banding dengan batas MMI (Anonim. 

1989) yang berarti menunjukkan bahwa simplisia sampel masih mengandung 

pengotor yang lebih tinggi. 
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E. Kadar Abu Tidak Larut Asam 

Dari data tabel 5 diatas menunjukkan bahwa perlakuan penanaman di 

Tlogodlingo (1700 m dpl) dengan jarak tanam 30 x 40 cm, 30 x 50 cm dan 30 

x 60 cm tidak menunjukkan beda nyata terhadap kadar abu tidak larut asam. 

Pada perlakuan penanaman di Tawangmangu (1200 m dpl) dengan jarak 

tanam 30 x 40 cm, 30 x 50 cm tidak menunjukkan beda nyata terhadap rata-

rata kadar abu tidak larut asam, sedangkan pada jarak tanam 30 x 60 cm 

menunjukkan adanya beda nyata serta perlakuan penanaman di Karangpandan 

(1200 m dpl) dengan jarak tanam 30 x 40 cm, 30 x 50 cm dan 30 x 60 cm 

menunjukan beda nyata terhadap rata-rata kadar abu tidak larut asam  tanaman 

Iler.  

Perlakuan penanaman iler di Karangpandan (500 m dpl) dengan jarak 

tanam 30 x 60 cm menunjukkan rata-rata hasil tertinggi terhadap kadar abu 

tidak larut asam tanaman iler yaitu 6,91 %. 

Kadar abu tidak larut asam merupakan rangkaian dari pemeriksaan kadar 

abu.Kadar rata-rata abu larut asam 0,50 – 6,91%.Kadar abu tidak larut asam 

masih lebih tinggi bila dibandingkan dengan standar MMI yang maksimal 

tidak lebih dari 2 %. Data ini menunjukkan bahwa simplisia sampel 

mengandung bahan anorganik larut dalam asam lebih tinggi di banding 

dengan batas MMI (Lisdawati, 2008). 

 

F. Kadar Sari Larut Air 

Dari data tabel 6 diatas menunjukkan bahwa perlakuan penanaman di 

Tlogodlingo (1700 m dpl) dan Tawangmangu (1200 m dpl) dengan jarak 

tanam 30 x 40 cm, 30 x 50 cm dan 30 x 60 cm tidak menunjukkan beda nyata 

terhadap kadar sari larut air. Pada perlakuan penanaman di Karangpandan 

(500 m dpl) dengan jarak tanam 30 x 40 cm, 30 x 50 cm dan 30 x 60 cm 

menunjukkan beda nyata terhadap rata-rata kadar sari larut air. 

Perlakuan penanaman iler di Karangpandan (500 m dpl) dengan jarak 

tanam 30 x 60 cm menunjukkan rata-rata hasil tertinggi terhadap kadar sari 

larut air tanaman iler yaitu 24, 68 %. 
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Hal ini disebabkan selama penanaman di Karangpandan (500 m dpl) 

dengan dengan jarak tanam  30 x 60 cm, suhu dan intensitas sinar matahari 

yang lebih lama,  

Kadar sari larut air 22,18 – 24,65 % bila dibandingkan dengan kadar 

yang tertera dalam MMI sebesar minimal 22 % sudah berada diatas batas 

standar simplisia MMI (Lisdawati,2008). Hai ini yang nantinya akan 

berpengaruh terhadap hasill aktifitas farmakologi sampel karena pemberian 

sediaan berupa sediaan infus yang menggunakan ar sebagai pelarut. 

 

G. Kadar Sari Larut Etanol 

Dari data tabel 7 diatas menunjukkan bahwa semua perlakuan 

penanaman di Tlogodlingo (1700 m dpl) Tawangmangu (1200 m dpl) dan 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 40 cm, 30 x 50 cm dan 30 x 60 cm 

tidak menunjukkan beda nyata terhadap kadar sari larut etanol, kecuali pada 

penanaman di Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 50 cm menunjukkan 

beda nyata. 

Perlakuan penanaman iler di Tawangmangu (1200 m dpl) dengan jarak 

tanam 30 x 50  cm menunjukkan rata-rata hasil tertinggi terhadap kadar sari 

larut etanol tanaman iler yaitu 7,97 %. 

Kadar sari larut etanol makin banyak yang terlarut makin baik (parameter 

ekstrak). Kadar sari larut etanol 4,65 – 7,97 % masih berada agak jauh diatas 

dibila dibandingkan dengan kadar yang tertera dalam MMI sebesar minimal 

5%, masih berada diatas batas standar simplisia MMI.(19). Hal ini 

menunjukkan bahwa simplisia yang digunakan akan menghasilkan sari yang 

baik dari simplisia yang distandarkan MMI bila menggunakan pelarut bila 

mengunakan pelarut air atau etanol. 

 

H. Kadar Flavonid Total  

Dari data tabel 8 diatas menunjukkan bahwa semua perlakuan 

penanaman di Tlogodlingo (1700 m dpl) Tawangmangu (1200 m dpl) dan 

Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 40 cm, 30 x 50 cm dan 30 x 60 cm 

tidak menunjukkan beda nyata terhadap kadar flavonoid total. Perlakuan 
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penanaman di Karangpandan dengan jarak tanam 30 x 40 cm diperoleh rata-

rata kadar flavonoid total yaitu 0,25 % disusul pada penanaman di 

Tawangmangu dengan jarak tanam 30 x 60 cm diperoleh rata-rata kadar 

flavonoid total yaitu 0,24 %. 

Menurut Virkery, 1981 dalam Gulamahdi, (2008) bahwa senyawa-

senyawa golongan flavonoid dapat mengalami peningkatan karena pengaruh 

cahaya. Cahaya dalam Proses fotosintesis akan menghasilkan glukosa-6 –

fosfat  sebagai prekursor pembentukan asetil CoA yang selanjutnya 

menghasilkan senyawa-senyawa flavonoid termasuk anmtosianin. 

Peningkatan flavonoid disebabkan karena disebabkan sintesis  flavonoid 

akan meningkat apabila tanaman terkena sinar matahari langsung. Senyawa-

senyawa golongan flavonoidakan mengalami peningkatan karena pengaruh 

cahaya (Gulamahdi, 2008). 

Faktor lingkungan akan mempengaruhi proses-proses fisiologi dalam 

tanaman. Semua proses fisiologi akan dipengaruhi boleh suhu dan beberapa 

proses akan tergantung dari cahaya. Suhu optimum diperlukan tanaman agar 

dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh tanaman. Sedangkan cahaya 

merupakan sumber tenaga bagi tanaman (Anonim. 2015)  

Jarak tanam antar tanaman  ditentukan oleh tanjuk tanaman, perakaran 

serta kondisi tanah. Hal ini berkaitan dengan penyerapan sinar matahari dan 

penyerapan unsur hara oleh tanaman, sehingga akan mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman. Tanaman dengan jarak yang lebih luas 

mendapatkan sinar matahari dan unsur hara yang cukup karena persaingan 

antar tanaman lebih kecil (Pima, 2009).  

 

I. Kadar Flavonoid Total Dari Berbagai Daerah 

Dari data tabel 9 diatas menunjukkan bahwa semua tanaman iler dari 

berbagai daerah menunjukkan beda nyata terhadap kadar flavonoid total. 

Tanaman iler dari Citeureup diperoleh rata-rata kadar flavonoid total yaitu 

0,37 % disusul tanaman iler dari Tawangmangu dengan rata-rata kadar 

flavonoid total yaitu 0,31 %. 
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Dari tabel tersebut diatas dapat dlihat bahwa dari hasil uji flavonoid dari 

tempat tumbuh yang tidak sama kemungkinan hai ini dipengaruh oleh bibit, 

tempat tumbuh, iklim, kondisi (umur dan cara) panen, serta proses panen dan 

preparasi akhir seperti pengeringan dan pengayakan (Mutiatikum, dkk., 2010). 

Faktor lingkungan akan mempengaruhi proses-proses fisiologi dalam 

tanaman. Semua proses fisiologi akan dipengaruhi oleh suhu dan beberapa 

proses akan tergantung dari cahaya. Suhu optimum diperlukan tanaman agar 

dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh tanaman. Sedangkan cahaya 

merupakan sumber tenaga bagi tanaman (Anonim. 2015)  

Peningkatan flavonoid disebabkan karena disebabkan sintesis  flavonoid 

akan meningkat apabila tanaman terkena sinar matahari langsung. Senyawa-

senyawa golongan flavonoid akan mengalami peningkatan karena pengaruh 

cahaya (Salisbury and Ross., 1992) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perlakuan penanaman iler di Tawangmangu (1200 m dpl) dengan jarak 

tanam 30 x 60 cm memberikan hasil terbaik dengan rata-rata tinggi 

tanaman 70,83 cm dengan berat basah 259,50 g/tanaman, berat kering 

22,52 g/tanaman, kadar flavonoid 0,24 %, kadar abu 12,33 %, kadar abu 

tidak larut asam 4,72 %, kadar sari larut air 23,89 %, kadar sari larut etanol 

5,57 %. 

2. Tanaman iler dari berbagai daerah dengan rata-rata kadar flavonoid terbaik 

adalah dari Citeureup 0,37%. 

B.  Saran 

Disarankan untuk penanaman iler di Tawangmangu (1200 m dpl) dengan 

jarak tanam 30 x 60 cm memberikan hasil terbaik terhadap hasil biomasa 

dan kadar flavonoid total. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Tanaman iler (Plectranthus scutellayoides) di Tlogodlingo (1700 m 

dpl)  

 

 

 
Lampiran 2. Tanaman iler (Plectranthus scutellayoides) di Tawangmangu (1200 

m dpl) 

 

 
Lampiran 3. Tanaman iler (Plectranthus scutellayoides) di Karangpandan (500 m 

dpl) 
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Lampiran 4. Tanaman iler dari 3 daerah/ketinggian 

No. Asal Tinggi 

tempat 

Gambar Keterangan Morfologi 

1. Tlogodlingo 1700 m dpl 

 

1. Bentuk penampang 

melintang batang: Bersegi 

2. Warna bagian dalam 

penampang melintang 

batang : Ungu 

3. Permukaan batang : Licin 

4. Warna batang : ungu 

5. Percabangan pada batang : 

Monopodial 

6. Tinggi tanaman : 65 cm 

7. Diamater batang :1, 2 cm 

8. Panjang daun : 12,5 cm 

9. Lebar daun : 8 cm 

10. Bentuk helaian daun : 

Bulat telur 

11. Warna helaian daun : Atas  

ungu , bawah merah 

12. Bentuk ujung daun : 

Runcing 

13. Bentuk pangkal daun : 

Membulat 

14. Bentuk tepi daun : 

Bercangap 

15. Panjang tangkai : 5,5 cm 

16. Warna tangkai daun : 

merah 

17. Permukaan daun : Kasap 

2. Kalisoro 1200 m dpl 

 

1. Bentuk penampang 

melintang batang: Bersegi 

2. Warna bagian dalam 

penampang melintang 

batang : Merah 

3. Permukaan batang : Licin 

4. Warna batang : Merah 

5. Percabangan pada batang : 

Monopodial 

6. Tinggi tanaman : 80 cm 

7. Diamater batang :1, 3 cm 

8. Panjang daun : 10 cm 

9. Lebar daun : 6 cm 

10. Bentuk helaian daun : 

Bulat telur 

11. Warna helaian daun : Atas 

hijau keunguan , bawah 

merah 

12. Bentuk ujung daun : 

Runcing 

13. Bentuk pangkal daun : 
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Membulat 

14. Bentuk tepi daun : 

Bercangap 

15. Panjang tangkai : 10 cm 

16. Warna tangkai daun : 

Merah 

17. Permukaan daun : Kasap 

3. Karangpandan  500 m dpl 

 

1. Bentuk penampang 

melintang batang: Bersegi 

2. Warna bagian dalam 

penampang melintang 

batang : Merah 

3. Permukaan batang : Licin 

4. Warna batang : Merah 

5. Percabangan pada batang : 

Monopodial 

6. Tinggi tanaman : 70 cm 

7. Diamater batang : 1, 2 cm 

8. Panjang daun : 6,5 cm 

9. Lebar daun : 6 cm 

10. Bentuk helaian daun : 

Bulat telur 

11. Warna helaian daun : Atas 

merah kehijauan, bawah 

merah 

12. Bentuk ujung daun : 

Runcing 

13. Bentuk pangkal daun : 

Membulat 

14. Bentuk tepi daun : 

Bercangap 

15. Panjang tangkai : 5 cm 

16. Warna tangkai daun : 

Merah 

17. Permukaan daun : Kasap 
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Lampiran 5 .Tanaman iler dari berbagai daerah 

No. Kode Tanaman Asal Gambar Keterangan Morfologi  

1. Tawangmangu 1 

(TW 1) 

(1200 m dpl) 

Kalisoro 

 

1. Bentuk penampang 

melintang batang: Bersegi 

2. Warna bagian dalam 

penampang melintang 

batang : Ungu 

3. Permukaan batang : Licin 

4. Warna batang : ungu 

5. Percabangan pada batang : 

Monopodial 

6. Tinggi tanaman : 65 cm 

7. Diamater batang :1, 3 cm 

8. Panjang daun : 12 cm 

9. Lebar daun : 8 cm 

10. Bentuk helaian daun : 

Bulat telur 

11. Warna helaian daun : Atas 

hijau keunguan , bawah 

merah 

12. Bentuk ujung daun : 

Runcing 

13. Bentuk pangkal daun : 

Membulat 

14. Bentuk tepi daun : 

Bercangap 

15. Panjang tangkai : 8 cm 

16. Warna tangkai daun : 

merah 

17. Permukaan daun : Kasap 

2. Tawangmangu 2  

( TW 2) 

(1200 m dpl) 

Kalisoro 

 

1. Bentuk penampang 

melintang batang: Bersegi 

2. Warna bagian dalam 

penampang melintang 

batang : Merah 

3. Permukaan batang : 

Beralur 

4. Warna batang : Merah 

5. Percabangan pada batang : 

Monopodial 

6. Tinggi tanaman : 60 cm 

7. Diamater batang :1, 2 cm 

8. Panjang daun : 10 cm 

9. Lebar daun : 6 cm 

10. Bentuk helaian daun : 

Bulat telur 

11. Warna helaian daun : Atas 

hijau keunguan , bawah 

merah 

12. Bentuk ujung daun : 

Runcing 

13. Bentuk pangkal daun : 
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Membulat 

14. Bentuk tepi daun : 

Bercangap 

15. Panjang tangkai : 5 cm 

16. Warna tangkai daun : 

Merah 

17. Permukaan daun : Kasap 

3. Tawangmangu 3 

(TW 3) 

(1200 m dpl) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kalisoro 

 

1. Bentuk penampang 

melintang batang: Bersegi 

2. Warna bagian dalam 

penampang melintang 

batang : Merah 

3. Permukaan batang : Licin 

4. Warna batang : Merah 

5. Percabangan pada batang : 

Monopodial 

6. Tinggi tanaman : 60 cm 

7. Diamater batang :1, 3 cm 

8. Panjang daun : 11 cm 

9. Lebar daun : 7 cm 

10. Bentuk helaian daun : 

Bulat telur 

11. Warna helaian daun : Atas 

hijau pinggir merah, tengah 

merah tua , bawah merah 

12. Bentuk ujung daun : 

Runcing 

13. Bentuk pangkal daun : 

Membulat 

14. Bentuk tepi daun : 

Bercangap 

15. Panjang tangkai : 5 cm 

16. Warna tangkai daun : 

Merah 

17. Permukaan daun : Kasap 

4. Cireureup (CT) 

(130 m dpl) 

Citeureup 

 

1. Bentuk penampang 

melintang batang: Bersegi 

2. Warna bagian dalam 

penampang melintang 

batang : Hijau 

3. Permukaan batang : Licin 

4. Warna batang :Hijau 

5. Percabangan pada batang : 

Monopodial 

6. Tinggi tanaman : 60 cm 

7. Diamater batang :1, 3 cm 

8. Panjang daun : 10 cm 

9. Lebar daun : 6 cm 

10. Bentuk helaian daun : 

Bulat telur 

11. Warna helaian daun : Atas 

hijau keunguan , bawah 
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merah 

12. Bentuk ujung daun : 

Runcing 

13. Bentuk pangkal daun : 

Membulat 

14. Bentuk tepi daun : 

Bercangap 

15. Panjang tangkai : 8 cm 

16. Warna tangkai daun : 

merah 

17. Permukaan daun : Kasap 

5. Malang 1 (ML 1) 

(800 m dpl) 

Batu 

 

1. Bentuk penampang 

melintang batang: Bersegi 

2. Warna bagian dalam 

penampang melintang 

batang : Hijau 

3. Permukaan batang : Licin 

4. Warna batang :Hijau 

5. Percabangan pada batang : 

Monopodial 

6. Tinggi tanaman : 70 cm 

7. Diamater batang : 1,2 cm 

8. Panjang daun : 13,5 cm 

9. Lebar daun : 9 cm 

10. Bentuk helaian daun : 

Bulat telur 

11. Warna helaian daun : Atas 

hijau keunguan , bawah 

merah 

12. Bentuk ujung daun : 

Runcing 

13. Bentuk pangkal daun : 

Membulat 

14. Bentuk tepi daun : 

Bercangap 

15. Panjang tangkai : 5 cm 

16. Warna tangkai daun : Hijau 

kemerahan 

17. Permukaan daun : Kasap 

6. Malang 2 (ML 2) 

(800 m dpl) 

Batu 

 

1. Bentuk penampang 

melintang batang: Bersegi 

2. Warna bagian dalam 

penampang melintang 

batang : Hijau 

3. Permukaan batang : Licin 

4. Warna batang :Hijau 

5. Percabangan pada batang : 

Monopodial 

6. Tinggi tanaman : 60 cm 

7. Diamater batang : 1,2 cm 

8. Panjang daun : 10,5 cm 

9. Lebar daun : 5 cm 
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10. Bentuk helaian daun : 

Bulat telur 

11. Warna helaian daun : Atas 

pinggir kuning tengah 

merah, bawah merah 

12. Bentuk ujung daun : 

Runcing 

13. Bentuk pangkal daun : 

Membulat 

14. Bentuk tepi daun : 

Bercangap 

15. Panjang tangkai : 5 cm 

16. Warna tangkai daun : 

Kuning kemerahan 

17. Permukaan daun : Kasap 

7. Medan 1 (MD 1) 

(100 m dpl) 

Medan 

 

1. Bentuk penampang 

melintang batang: Bersegi 

2. Warna bagian dalam 

penampang melintang 

batang : Merah 

3. Permukaan batang : Licin 

4. Warna batang : Merah 

5. Percabangan pada batang : 

Monopodial 

6. Tinggi tanaman : 40 cm 

7. Diamater batang : 0,8 cm 

8. Panjang daun : 8 cm 

9. Lebar daun : 4cm 

10. Bentuk helaian daun : 

Bulat telur 

11. Warna helaian daun : Atas 

ungu , bawah ungu tua 

12. Bentuk ujung daun : 

Runcing 

13. Bentuk pangkal daun : 

Membulat 

14. Bentuk tepi daun : 

Bercangap 

15. Panjang tangkai : 4 cm 

16. Warna tangkai daun : 

merah 

17. Permukaan daun : Kasap 

8. Medan 2 (MD 2) 

(1400 m dpl) 

Berastagi 

 

1. Bentuk penampang 

melintang batang: Bersegi 

2. Warna bagian dalam 

penampang melintang 

batang : Hijau kecoklatan 

3. Permukaan batang : Licin 

4. Warna batang :Hijau 

kecoklatan 

5. Percabangan pada batang : 

Monopodial 
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6. Tinggi tanaman : 100 cm 

7. Diamater batang :1 cm 

8. Panjang daun : 12,5 cm 

9. Lebar daun : 10 cm 

10. Bentuk helaian daun : 

Bulat telur 

11. Warna helaian daun : Atas 

hijau kemerahan , bawah 

merah 

12. Bentuk ujung daun : 

Runcing 

13. Bentuk pangkal daun : 

Membulat 

14. Bentuk tepi daun : 

Bercangap 

15. Panjang tangkai : 5 cm 

16. Warna tangkai daun : 

merah kehjauan 

17. Permukaan daun : Kasap 

9. Medan 3 (MD 3) 

(1200 m dpl) 

Sibolangit 

 

1. Bentuk penampang 

melintang batang: Bersegi 

2. Warna bagian dalam 

penampang melintang 

batang : Hijau 

3. Permukaan batang : Licin 

4. Warna batang :Hijau 

5. Percabangan pada batang : 

Monopodial 

6. Tinggi tanaman : 65 cm 

7. Diamater batang : 1,3 cm 

8. Panjang daun : 9 cm 

9. Lebar daun : 7 cm 

10. Bentuk helaian daun : 

Bulat telur 

11. Warna helaian daun : Atas 

pinggir kuning kehijauan, 

tengah merah 

12. Bentuk ujung daun : 

Runcing 

13. Bentuk pangkal daun : 

Membulat 

14. Bentuk tepi daun : 

Bercangap 

15. Panjang tangkai : 2 cm 

16. Warna tangkai daun : Hijau 

17. Permukaan daun : Kasap 

10. Jayapura (JP) 

(1700 m dpl) 

Sentani 

 

1. Bentuk penampang 

melintang batang: Bersegi 

2. Warna bagian dalam 

penampang melintang 

batang : Hijau 

3. Permukaan batang : Licin 



37 
 

4. Warna batang :Hijau 

5. Percabangan pada batang : 

Monopodial 

6. Tinggi tanaman : 60 cm 

7. Diamater batang : 1,2 cm 

8. Panjang daun : 15 cm 

9. Lebar daun : 8 cm 

10. Bentuk helaian daun : 

Bulat telur 

11. Warna helaian daun : Atas 

hijau kehijauan, bawah 

hijau 

12. Bentuk ujung daun : 

Runcing 

13. Bentuk pangkal daun : 

Membulat 

14. Bentuk tepi daun : 

Bercangap 

15. Panjang tangkai : 7 cm 

16. Warna tangkai daun : Hijau 

17. Permukaan daun : Kasap 

 


